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abstrak—Peranan merupakan inti dari tanggung jawab, kewajian, atau kontribusi yang 
harus dipenuhi oleh setiap individu. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
menaganalisis perkembangan anak. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka 
dengan melakukan kegiatan pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan 
mengolah bahan penelitian. Data dari penelitian ini mnggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari berbagai jurnal dan artikel. Penelitian ini menjelaskan peranan keluarga dan 
lingukngan. Simpulan dari penelitian ini adalah hubungan antar individu dalam 
menciptakan struktur untuk membuat harmoni dalam kehidupan. 

 

Kata kunci— Lingkungan perkembangan, Peranan keluarga, Anak 

 
 
Abstract—Role is the core of responsibility, obligation, or contribution that must be 

fulfilled by each individual. This research aims to analyze child development. This research 
uses the libraray study method by carrying out libraray data collection activities, reading, 
taking notes and processing research materials. The data from this research uses secondary 
data obtained from various journals and articles. This research explains the role of family 
and environment. The conclusion of this research is that relationships between individuals 
create structures to create harmony in life.  
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PENDAHULUAN 

 Menurut Syamsu (2012) perkembangan adalah suatu proses perubahan diri 

individu baik secara fisik maupun psikis menuju kedewasaan atau kematangan secara 

progresif, sistematis dan berkesinambungan. Salah satu perkembangan yang menjadi 

hal terfokus adalah perhatian dalam pendidikan yaitu ranah kognitif. Abin (2004) 

menambahkan bahwa perkembangan kognitif berkaitan dengan perkembangan fisik 

yaitu perkembangan kapasitas otak dan syaraf, serta berhubungan dengan 

perkembangan emosi dan perkembangan moral.  

Lingkungan merupakan sarana bermain atau sarana belajar untuk anak 

(Sormanto, 1987). Kurniawan, dkk (2019) mengatakan bahwa lingkungan dikatakan 
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sebagai individu, dimana individu-individu saling berinteraksi untuk menjalin 

hubungan satu antarlain. 

Perkembangan setiap individu itu sama, yang terlihat berbeda ialah 

perkembangan dan kecepatan perkembangan mendahului perkembangan 

sebelumnya. Robinson (2008) Sejak lahir setiap individu sudah memiliki 

perkembangan emosional. Salah satu aspek perkembangan anak adalah kreativitas 

kemampuan seseorang dalam memehami dirinya bauk dalam bentuk perbuatan, 

tindakan, dan motivasi (Susanto, 2014). 

Lingkugan keluarga merupakan hal yang sangat penting untuk mementuk 

kepribadian anak pada masa pertumbuhan (Mutmainnah, 2019). Pada masa 

pertumbuhan, keluarga juga mempunyai peran penting dalam mendidik anak 

(Hulukati, 2015). Masa pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor genetic lingkungan 

yang bisa membentuk kepribadianya (Sumaryanti, 2017). Lingkungan keluarga 

adalah penanggung jawab utama bagi pertumbuhan serta perkembangan anak.  

Keluarga adalah lingkungan pendidikan pertama dan terpenting dalam 

kehidupan seorang anak sebelum memasuki dunia luar (Santika, ddk., 2019). 

Kewajiban orang tua untuk membesarkan anak-anak berdasarkan pemahaman dasar 

dan pendidikan keimanan dan ajaran islam kepada anak-anak sejak dini agar anak-

anak mengikuti ajaran islam secara agama, di samping menerapkan cara dan aturan 

(Makhmudah, 2018). Keluarga ideal adalah yang mendidik anak agar tumbuh 

menjadu generasi yang produktif dan aktif di masyarakat (Ningsih, 2008). 

Keluarga merupakan faktor penting dalam pendidikan anak, baik segi pribadi, 

agama, dan sosial (Ruli, 2020) dengan tanggung jawab penuh bagi anak (Afni & 

Jumahri, 2020). Fatimah & Nuraninda (2021) menjelaskan bahwa, pembentukan 

kerpibadian anak tidak lepas dari pengasuhan keluarga. Kepribadian keluarga atau 

orang tua yang kuat dalam pendidikan anak sangat memengaruhi ketika masa remaja 

anak (Rahim, 2013). Islam memandang orang tau bertanggung jawab menjaga fitrah 

anak (Yanizon, 2013). 

Menurut (Rulli, 2020) anak merupakan anugerah yang diberikan oleh tuhan 

yang maha kuasa yang memiliki karakter dan ciri khas masing-masing. Herawati 

(2020) engungkapkan bahwa pertumbuhan dan perkembangan anak patut untuk 

didukung dan distimulasi agar menjadi pribadi yang baik dan dapat menciptakan 

keselarasan pada kehidupan anak dan orang lain. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Studi pustaka ialah karya 

tulis ilmiah yang berisi pembahasan-pembahasan hasil penelitian (Hermawan, 2019). 

Metode studi pustaka merupakan kegiatan pengumpulan data pustaka, membaca, 

mencatat, dan mengolah bahan penelitian (Zed, 2008). 

Data dari penelitian ini menggunakan data sekunder. Data yang bersumber dari 

beberapa jurnal dan artikel yang sudah dipublikasi dengan judul terkait yang sudah 
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ditentukan. Penulisan artikel ini menggunakan teknik menganalisis dan buku. 

Menganalisis tentang peranan keluarga dan lingkungan dalam mendukung proses 

perkembangan anak. 

Pada teknik analisis data ini menggunakan metode distrubusional dengan 

langkah 1) mengidentifikasi, 2) menganalisis, dan 4) menilai interaksi. Peneliti 

menggunakan teknik triangulasi seumber untuk memvalidasi data penelitian dengan 

menyesuaikan ide-ide yang sudah dikembangkan dari jurnal dan artikel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan antara manusia dan Tuhan bisa dilihat dari berbagai sudut pandang, 

termasuk dalam konteks agama, spiritualitas, filsafat, dan bahkan ilmu pengetahuan. 

Setiap agama dan kepercayaan memiliki pandangannya sendiri tentang hubungan 

ini, jadi mari kita coba melihatnya secara umum. 

a. Perspektif Agama 

Dari perspektif agama, hubungan antara manusia dan Tuhan seringkali dilihat 

sebagai hubungan kasih sayang, ketaatan, dan pencarian makna. Misalnya, dalam 

Kekristenan, hubungan ini sering dijelaskan sebagai hubungan anak-anak kepada 

Bapa surgawi. Sementara dalam Islam, hubungan tersebut menggambarkan ketaatan 

dan cinta kasih antara hamba dan Tuhannya. Bagi umat Hindu, hubungan manusia 

dengan Tuhan terkadang dipandang sebagai hubungan bhakti (pengabadian diri). 

b. Perspektif Filsafat 

Dari sudut pandang filsafat, hubungan manusia dengan Tuhan seringkali 

dipelajari dalam konteks metafisika dan etika. Para filsuf seperti Thomas Aquinas dan 

Immanuel Kant telah memberikan kontribusi besar dalam mempertimbangkan 

hubungan ini dari sudut pandang rasionalitas, eksistensial, dan kewajiban moral. 

c. Perspektif Spiritualitas 

Di sisi lain, dari perspektif spiritualitas, hubungan manusia dengan Tuhan 

sering dijelaskan sebagai pencarian makna, pemenuhan jiwa, dan penemuan 

kedamaian batin. Ini sering kali terkait dengan praktik meditasi, doa, atau ritual yang 

bertujuan untuk memperdalam hubungan manusia dengan dimensi spiritualitasnya. 

d. Perspektif Ilmiah 

Bahkan dari sudut pandang ilmiah sekalipun, kita melihat bahwa hubungan 

manusia dengan hal-hal yang di luar pemahaman kita—entah itu konsep Tuhan, alam 

semesta, atau sifat-sifat manusia sendiri—sangat menarik untuk diselidiki. misalnya, 

dalam psikologi, banyak penelitian tentang bagaimana keyakinan agama atau 

spiritualitas memengaruhi kesejahteraan manusia. 

Hubungan antara manusia dan Tuhan merupakan hubungan yang sangat 

kompleks dan bervariasi tergantung pada keyakinan agama masing-masing individu. 

Dalam banyak agama, manusia dianggap sebagai makhluk yang diciptakan oleh 
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Tuhan dan memiliki tanggung jawab moral dan spiritual terhadap-Nya. Hubungan 

ini dapat diekspresikan melalui doa, ibadah, atau pengabdian kepada Tuhan. 

Dalam hal ini, penting untuk merenungkan kembali keyakinan dan 

mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih luas dan mendalam tentang hubungan dengan Tuhan. Selain itu, mencari 

bimbingan dari orang-orang yang memiliki kebijaksanaan spiritual atau pemahaman 

yang lebih dalam tentang agama juga dapat membantu seseorang yang merasa 

tersesat dalam jalan pikirannya. Berdiskusi dengan orang-orang yang memiliki 

pengalaman dan pengetahuan yang lebih luas dalam hal ini dapat membantu 

seseorang untuk mendapatkan perspektif baru dan memperbaiki pemahaman 

mereka tentang hubungan dengan Tuhan. 

 
SIMPULAN 

 Simpulan dari penelitian ini merupakan pentingnya eksplorasi pribadi dalam 
pencarian makna spiritual dan hubungan dengan Tuhan. Hal ini menekankan bahwa 
setiap orang memiliki perjalanan spiritual yang unik, yang membutuhkan kesabaran, 
ketekunan, dan keterbukaan terhadap pengalaman serta pandangan baru. 
Pemahaman tentang hubungan manusia dengan Tuhan, spiritualitas, atau pencarian 
makna hidup dapat berkembang secara alami seiring dengan perjalanan hidup 
seseorang. Baik itu melalui pengalaman pribadi, refleksi, eksplorasi spiritual, atau 
pembelajaran melalui literatur dan wawasan yang mendukung. Dalam proses ini, 
individu dapat menemukan landasan untuk memperdalam pemahaman mereka 
sendiri tentang makna hidup dan eksistensi. 
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